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AWNALISTE HUBUNGAN ANTARA TINGEAY FEMDIDIEAN

NYENAAN MTHEATAY DEECREEA A TOREY NIT ToOrmvweoTrs

bFanyak menjadi masalah di Indonesia. Untuk itu,
penelitian ini bermaksud melihat pengaruh tingkat
pendidikan, sebagali salah satu variabel yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja, terhadap tingkat
penganggquran, Secara khusus dibahas 3 ma;dlah yYyaitu
hubungan antara tingkat pendidikaqn ) dan tingkat
pengangguran . derajat keeratan! Wibungan tingkat
pendidikan dan tingkat pengafiggi¢sn: serta rpersentase
pengangguran terhadap angkatan kerja total.

Tenuan penelitian p@gpsrlihatkan bahwa meskipun
csecara statistilk ada Mybungan yang nyata antara tingkat
pendidikan dan tyng¥at pengangguran, tetapi hubungan
ini tidak begi¢ul srat. Dari perhitungan Jjuga didapat
bahwa tingkmt\ pengangguran unum terendah terdapat &1
Sumaterma, 3jelentara tingkat pengangguran yang tertinggi
terjadi di Jawa dan Bali. Peresentase penganggur Yyang
memiliki tingkat pendidikan menengah ternyata di atas
penganggur dengan tingkat pendidikan dasar dan tingkat

pendidikan tinggi.

1ii
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan
pemerintah memperluas kesempatan kerja bagi tenaga kerja

dengan tingkat pendidikan menengah.

iv

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80084.pdf

EATA PENGANTAR

Penelitjan ini dilakukan sebagai latihan untuk
meningkatkan kemampuan penulis dalam menganalisis
masalah yang ada, terutama berkaitan dengan masalah
tenaga kerja. Hasil penelitian ini dikarapkan juges bisa
remperkaya modul Exonomi Sumberdaya Manuvsia yang
diterbitkan oleh Universitas Terbuka.

FPada kesempatan ini penulis mengucapkag=serima kasih
kepada Prof.Dr. Wan Usman,MA yang, baaindak zsebagai
Dekan dan Fembimbing dalam pembuabhan® penelitianm ini.
Penulis Jjuga berterima Magihw kepada Ir. Tian
Belawati, M.Ed dan Ir. Durpd Andriani, serta Ir. Nadia
Sri Damajanti, M.Ed, dan{ Sprlastri yang telah membantu
prases penyelesaian peaelltian ini.

Semcga hasil pnn@lltiaﬁ ini befguna bagi pembaca.

Jakarta, 30 April 1950

Fenulis,

{Dra. Sril Riyanti B.N)
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FENDAHUOLUAN
LATAR BELAKANG

Modul 4 matakuliah Ekcnomi Sumberdaya Manusia dari
Fakultas Ekcnomi Universitas Terbuka menguraikan tentang
pengangguran. Namun, di1 dalam pewmbahasannya masih
kKurang centch-contoh yang berkaifdll dengan penelitian
tentang hubungan antara tingkat pendidikan dengan
tingkat pengangguran, khususpnya 4di Indones{a

Fengangguran merupakan masalah ketgNafakerjaan yang
dialami oleh banyak negara yamg™a®dany berkembang
seperti Indonesia. Salah 2atu variakel yandg
meppencgaruki tingkat peWgjngguran adalah tingKar
pendidikan,

Masalah pendidixan selalu dikaitkan dengan
pembangunan bangsastaNk secara ekonomnis maupun sSecara
non ekonomis, Sedara ekonomis, pendidikan dikaitkan
dengan masalap Keterampilan yang akan meningkatkan
produktbjivitag.

Daki /pandangan sosial, pendidikan yang ditamatkan
seharﬁsnya bisa mengangkat derajat manusianya dalam arti
apakah dengan kersekolah mereka mampu menciptakan
lapangan kerja atau membuka kesempatan kerja yang sangat
bermanfaat bagi masyarakat. Di dalam Repelita v {1559 -
1994} Indonesia berupaya untuk mengimbangi sektor

indnstri vyang menghasilkan barang setengah Jjadi baik
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dari =segi nilai tawmbahnya maupun penyerapan tenaga
kerjanya. Tantangan besar yang dihadapi Indonesia ialah
harus menyYediakan lapangan kerja bagi angkatan kerja,
yang wenurut catatan Bire Pusat Statistik tahun 1987
berjumlah 72.245.]13 orang dari 127,24 juta penduduk
usia kKerja. Dengan demikian, angkatan Xkerja yang
jumlahnya‘besar tersebut dapat dimanfaatkKan sebaik

mungkin sebagai kekuatan yang mampu menunjang

pembangunan nasionpal.

PERUMUSAN MASATAH
Sehubungan dengan hal-hal yapgN\telah disebutkan 4i

atas masalahnya dapat dirumusXdg mEnjadi

1. Apakah ada hubungan tipmkat pendidikan dan tingkat
penganyguran?

2. Berapakah besarnya Nlerajat keeratan hubungan antara
tingkat pendidanan dan tingkat pengangguran?

1. Seberapa,tinggikah tingkat pengangguran dibandingkar

dengan gnyketan kerja total?

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TINJAUAN FUISTAKA

Pendidikan

Sesuail dengan GBHN tujuan pendidikan nasional adalah
untuk meningkatkan Kketagwaan kepada ‘fuhan YME,
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti,
memperkuat kepribadian, dan mémpertebal semangat
kebangsaan dan cinta tanah air, agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia pembangunan yang dapat menpdggun dirinya
sendiri serta bersama-sama bertanggiirg Jawah atas
pembangunan bangsa. Fada umumnyasejNsiis dan tingkat
pendidikan dianggap dapat mewamnill Xkualitas tenaga
kerja, Pendidikan adalah £0atu™proses Yang bertujuan
untuk menanbah keterampilan, pengetahuan dan
meningkatkan kemandiriah/%gaupun pembentukan Kepribadian
seorang individu. JalHal yang melekat pada diri orang
tersebut merupakan, modal dasar yang dibutuhkan untuk
melaksanakan peketriaan. Menprut Sudarsone (1987) makin
tinggi pi)}a% “asset makin tinggl pula kemampuan mereka
untukNoeklzrja. Produktivitas mereka ditunjang oleh
pendid}kan. Dengan demikian pendidikan dapat dipakai
sebagal indikator mutu tensga kerja. Sebelum membahas
lebih lanjut perlu dijelaskan lebih dulu tentang konsep
pendidikan yaitu berdasarkan pendidikan tertinggi yang
ditamatkan. Sesuai dengan istilah yang digunakan BPS,

yang dimaksud tamat adalah mereka yang meninggalkan
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sekolah setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi
suatu tingkatan sekoclah sampai akhir dengan mendapatkan
tanda tamat (ijazah baik dari se¥oglah negeri maupun

sekolah swasta) .

Pengangqguran
Penqe}tian pengangguran menurut BPS, adalah semua

orang dalam pericde waktu tertentu yang:

-  Tidak bekerja, baik bekerja dalam aptl/mendapatkan
upah, atau bekerja mandiri;

- Saat ini siap untnk bekerja;: dal

- mencari pekerjaan dalamy aglsi bahwa tenaga kerja
tersebuyt mempunyai kegla®an aktif untuk mencari
pekerjaan  seperii: nelamar, melihat iklan,

menghubungi kawin\ yeng dapat membantu, dan lain-

lain.

Jadi sgcala“singkat, Konsep yang dipakal adalah
penganggquy@n, terbuka yaitu mereka yang mencari pekerjaan
dan tiMak Jbekerja sama sekali.

Penduduk usia kerja di 1Indeonesia mencakup mereka
yang berumur 10 tahun ke atas dan yvang digolongkan
angkatan kerja terdiri darji penduduk usia kerja 10 tahun
ke atas yang bekerja, punyas pekerjaau tapl scmentara
tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan. Yang

digolongkan bukan angkatan kKerja mencakup penduduk usia
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10 tahun ke atas vyaryg dalam satu minggu sebelum
pencacahan tidak bekerja, tidak punya pekerjaan maupun
mencari pekerjaan tetapi hanya melakukan kegiatan

sebagal berikut:

a. Sekolah di sekeplah foraal dari pendidikan dasar
sampai.pendidikan tinggl, terwasuk yang sedang
berlibur.

E. Mengurus Tumah tangga atau @membdntug nergarus rumah
tangga tanpa mendapat upah atau gald.

c. Tidat melakukan kegiatan kKarapad ¥eadaan Fisiknya

tidak memungkinkan untuk melalidian suatu keglatan.

Waytinski dalam pen@litiannya berjudul "The
Discourage Worker Hypolg=ais" perpendapat bahwa bila
perekoncnian membabk \\yang dicerminkan cleh naiknya
tingkal pengangguysady, <orang akan mengalami persaingan
yang lebih kefaf "lOalam memperebutkan Xesempatan kerja
vang semakim Sedikit. Hal i1inl bisa dilihat dengan
menuruni®ra hngka partisipasi angkatan kerja.

Kebhlikannya vang dikemukakan dalam "Additional
Worker Hypotesis™, yaitu bila mencari pekerjaan menjadi
lebih sulit, maka justeru remaksa anggota rumah tangga
yang lain wuntuk membantu eKonomi rumah tangga dengan
aktif mencari pekerjazan dan ini Lbisa dilihat dari

tingkat partisipasi angkatan Kerja vang nailk.
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TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

TUJUAN PENELITIAN
Peneliktian ini bertujuan untuk:

1. Melihat hubungan antara tingkat pendidikan dan
tingkat pengangguran.

2. Mengukyr derajat keeratan hubungan antara Lingkat
pendidikan dan tingkat pengangguran.

3. Mepngetahul persentase tingkab peéenganggupéan terbadap

jumlah angkétan kerja total.

MANFART PEHELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkfpp’,akan sangat berguna

untuk:

{1} Memterikan tampahan mas@n bagl para penulis modul
terutama dalam emdtdbuliah EKonomi Sumberdaya
Mancsia, khusyGafpa masalah pengangguran di
Indonesia.

{2) Memberikam mesiukan bagi para pengambil kebijaksanaan

terutahaNdalam bidang ketenagakerjaan.
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METODE PENELTITIAN
Data vang digqunakan adalah data seksi silang untuk
tingkat pengangguran dan tingkat pendidikan pada 10
propinsi di Indonesia pada tahun 1987 yang bersumber
dari publikasi-publikasi BPS. Pendekatan dilakukan
dengan mengkategorikan variabel-varjiabel sebaqgai
berikut:
1. Tingkat pendidikan dikategorikan menjadi:
a. Pendidikan Dasar : Tamatan SD
b. Pendidikan Menengah: Tamatan SLTE dan SLTA
c. Pendidikan Tinggi : TamatgmDipioma dan
PerigGfuan Tingqli.
2. Daerzh pengamatan dibagi m&n#ad; 1
a. Sumatera terdiri dagil
D.I. Aceh
Sumatera Utagd
Sumatera ,LaTht
Riau
Jarmgl
Sumatera Selatan
Bernqgkulu
Lampung
b. Jawa dan Bali:
DEI Jakarta

Jawa Barat

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Jawa Tengah
D.T Yogyakarta
Jawa Timur
Pali
¢. Lain-lain.
Timor-Timur ditambah daerah-daerah lain sc¢lain a

dan b.

HMetnde stabtistik yang digunakan adfDah sebagal
berikut:
1. Khi-kuadrat

Untuk melihat ~apakah ada hpbangan antara tingkat

pendidikan dan tingkat pdnigorgguran.

2. XoefFisien ¥Nontingensis, (Pearson)
Untuk mengukur derajaf Nee€ratan hubungan atntara tingkat

pendidikan dan tinghkdtT) pengangguran.

Rumus: L
f 2
= X
V 2
n +-X
dimand:
c = Koefisien Kontingensi Pearson

e

Fhi—Kuadrat

R € 2
Ei Ej = I i:] - "] : L= 3 = 1:2131--
E ..
1]
B
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dimana:

R = frekuenl.t_'.i pengamatan pada baris i, kKeclem 3
H nyata [fiel}.

e ij = [frekuensi pengamatan pada baris i, kclom j

harapan {(expected value}

3. Persentase

Untuk mengetahui persentase tingkat pengangqguran

terhadap Jumlah angkatan kerja tota*\tr. sgtiap

kategari. 0

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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HABIL ANALIEIE DAN FENBAAAGAN

Hasil analisis Khi-Xuadrat untuk melihat hubungan
antara tingkat pendidikan dan tingkat Pengangquran
menunjukkan bahwa mempang ada hubungan yang nyata
{signifikan pada p = D,1%} antara tingkat pendidikan dan
tingkat pangangguran. hdapun perhitungan kxhi-kuadratnya
dapat dilihat pada Lampiran 1.

¥emudian, dari hasil analisis deraja@ keeratan
hubungan antara kxedua wvariabel tersebWi= menunjukkan
bahwa ternyata hubungan yang ada Rigensterlalu erat.
Koefisien kontingensi Pearson ywalg @ diperoleh adalah
sebesar 0,076 yang berarti Zahwa de;ajat hubungannya
tidaklah tinggi, walaupun smcara statistik signifikan.

Hasil ini menuniiiaan  Lbahwa pengangguran di
Indonesia tidak hanya dipengaruhi cleh tingkat
pendidikan calon. pekerja/pekerija, tetapi  duga oleh
faxtor-fakter . lalh yang tidak dibahas pada penelitian
ini. Hasil(RKeefisien yang positif mengisyavatkan bahwa
seclah-@lah) semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin
tinqqi-pula tingkat pengangguran. AkKan tetapi, bila kita
telusuri kembali datanya, seperti terlitat pada Tabel 1,

ternyata gejalanya tidak demikian.

10
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Jumlah Pengangguran Berdazarkan Tingkat

Pendidikan Yang Diambil

80084.pdf

| Fendidikan | Pendldikan | Fendidikan | Fenalaikan | |
| I | 1 bodemian
| Fengenaguren | Dasar | ®enengah | Tinggi | |
e m - oo ___. R D | _______ -
I - | | | { i
| Jawa dan €3li | 107.L0% | 440,670 | $1.606 | S79.485 |
! | 1 i | |
| Sumatera o 10.802 | &F_rav¥y | 5.524 ) 84083
| I | I I |
| Lainrlain l Jla.via | 51,314 | T G | a7 |
I | I | ! ;
b e e e | = | P LN S S|
! | ) | I I
| Juriah I 12g.22% | 959.TeY ! ShLhGL ] TEZ o514 |
[ S i Y - . | a_ |
Dari Tabel 1 terlilat, bahwa tarnyata  tingkat
pengangguran tertinggld, agatah pada tingkat pendidixan
menangah, dan teren@ah“poda tingkat pendidikan tinggi .
Jadl tampaknya wepNsien koptingensi yang positif  itu
diaklbatkan Al eh tingginya perbedaan tingkat
pengangguran antara tingkat perdidikan dasar dan

menengail
Pada kenyataannya, data menunjukkan bahwa persentase

tingkat pengangguran pada jumlah angkatan keria total

untuk selurull Indeonesia tertinggl memang herada pada

angkatan kerja dengan tingkat pendidlikan mnenengah. Tahel

2 menanjuxkan persentase tingkat pengangguran terhadap

angkatan Ker)ns pado Xetlga tlingkat pendidikan tersabut,

11
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Tabel 2
rPrecsentase Pénqanqquran Yer Tingkat

Pendidikan di Indonesia

I Pendidikan Pendidikan | pendidikam | readigisan | |
! I I i f !
| _Pengongguran | Dasar | MeEnengah | Finggi | Total |
| #ngkaten Kerjo | {L} | (%) | M | D |
| AP e —mm [ —————_ S .o ___ S L |
[ | | I I I
| Jawa dan Ball | [ | 9.7 | LI I 1.8 |
l | I | ! |
| Sumatera | 2.2 l ¥.3 | P | &, 0 |
I I | | | |
| Lain-lLain i 31 | 2.0 | e ! f.2 |
I | i ! I |
| e - e ———— ORI DIV DA [ I
| i I ! !
| Jum|ah | 1.9 H

!

Perlu diperhatikansdigini hahwa pada tingkat
pendidikan dasar ubtuk Waerah di luar Jawa, Dali dan
Sumatera, data ya@y“dhianalisis t.dak termasuk propinsi
FKalimantan Tengel) (Kalteng). Sedangkan untuk tiagkat
pendidikan t%nggi, tidak termasuk Husa Teéenggara Saral
{HTE) ., K\l Zmantan EBarat (Kalbar), Kalimantan Sclatan
(Kalsegl), Kalimantan Timur (Kaltim).

Secarda umun, LCingkat pengangguran di Irdenesia untuk
segala tingHat pendidikan adalah sebesar 7,41, dengan
penyebharan darl 3,9% untuk berpendidikar dasar, 6,2%
untuk tingkat pendidixzan tinggi dan 9,4% untuk

penganggqur berpendidikan menengyan, Pada umLnRnYa,

12
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kecenderungan yand sama berlaku untuk daerah Jawa & Balil
dan Sumatera{ dimana penganggur berpendidikan menengah
menunjukkan persentase tertinggi [(9,7% dan 9,13%)
dibanding tingkat pendidikan lainnya. Tetapi untuk
daerah selain Jawa, Pali dan Sumatera pengangguran
tertinggi ada pada mereka dengan tingkat pendidikan
tinggi  (12,1%). Sedangkan untuk ketiga daerah,
persentase terxrkecil pengangguran ada pada penganggur
berpendidikan dasar. Rendahnya pengangguramn df /)’ tingkat
pendidikan dasar ini tidak dapat mencerminRanr tingginya
lapangan pekerjaan yang tidak membutufnan keahlian atau
keterampilan khusus, tetapi mungXit Ada kaitanhya dengan
variabel 1lain yang tidak ditell%i, seperti misalnya
kemauan pekeria untuk melakyplhdn) kerja apa saja.

Dari Tabel 2 juga tetlhihes¥ bahwa tingkat pengangguran
di Jawa dan Bali g9 9%) 1lebih tinggl dJdibandingkKan
pengangguran di dul/daerah lain {6&,0% dan 7,2%). Hal ini
mungkin disebafhkKah karena konsentrasi penduduk di Jawa
dan Bali dgdatif tinggi, sehingga kehuotuhan lapangan
kerja Jjungawtinggi. Sementara itu, tingkat pengangguran
terendah untuk semua'tingkat pendidikan terdapat di

Sumatera (2,2%) untuk penganggur berpendidikan dasar.

13
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Tebel 3. Persentase Penganggur tertinggl dan
terendah untuk 1iap tingkat pendidinan

\—— . | /
\Qnmmkan Pandidikan Dasar | Pendidikan Menengah | Perdidikan Tinggi
\ Terlingqi Terandah Terlinggi Tafahgan Tarlingqi Terendah
T S O T '|
Dacrah Daerah | % | Daerah | % Dagrah | 26 | Gaprah | % | Daerah | % | Oaerah | %
‘ £
Jawa & Ball DKl Jaya | 5.6 Bali 22 oKl 13.1 | Bali .7 | Ball 9.1 ] Jabar 2
I
—
J
Sumalara DI Ageh | 80| Rlau 1.2 . \Rlau 11.5 | Bengkuly | 2.8 | Sumsel | 12.0 [ Sumut 28
9 _ l ]
| / [ | —
Lain-latn Irlan taya | 5.0 ‘S 1.18 NTT | 20.7 | Kalleng 17| -- -- -- --
| LN | = | I ' )
14

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80084.pdf

Pada Tabel 3, terlihar bhahwa di daerah Jawa dan
Bali, pengangguran di tingkat pendidikan dasar dan
tingkat pengangguran tertinggi untuk semua tingkat
pendldikan'[Q,E%]. Hal ini mencerminkan bahwa pendatang
di kora }akarta, tidak hanya angkatan kerja dengan
pendidikan rendah, tetepi juga menengah dan tinggi.
Besarnya angkatan kerja menyebabkan lapangan pekerjaan
yang ters=edia tidak mampu menampung <«sdmdy/ angkatan
kerja, yang pada akhirnya " akag meningkatkan
penqanqqurah.

Sementara itu, di daeraa \Falli dengan tingkat
pergangguran rata-rata T,o%, ~ ternyata tingkat
pengangguran untuk tingkatsvesdidikan dasar dan menengah
adolah vyang terenaah ndur daerah Jawa dan Bali (2,2%
dan 23,7%). Besarny; peliyerapan angkatan kerja di  Bali
mungkin berkaitaly/dengan majunya Pariwisata di daerah
Bali, yang pa¥a gilirannya banyak menyediakan lapangan
pekerjaan, walaupun terpatas pada tenaga keria
berpendidikan dasar dan menengah. Dari data ini Jjuga
tercermin bahwa pésatnya perkembangan pariwisata tidak
mampu memberikan cukup lapangan kerja pada angkatan
kerja dengan pendidikan tinggi, terbukti dengan

tingginya tingkat pengangguran untuk golongan ini
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{9,7%), yang Jjuga merupakan tingkat pengangguran
tertinggi wuntuk daerah Jawa dan Bali pada tingkat
pendidikan tinggil.

Di Sumatera, pengangguran tertinggi untuk tingkat
pendidikan dasar adalah d4i D.1I. " Aceh fe,0%), tingat
pendidikan menengah di daerah Riau (11,5%), dan tingkat
pendidikah tinggi di daerah Sumatera Selatan (12,0%}.
Dibandingkan dengan Jawa dan Bali, tingkat pengangguran
total di Sumate;a lebih tinggi. Penfmiyn ini bisa
menguatkan kecenderungan terjadinya €mdgrasi ke kota-
kota di Jawa dan Bali kKarena memagfgN\tdrnyata daya serap
lapangan Xerja di Jawa dan Bflilfdsih lebih tinggi dari
Sumatera. Meskipun demikian, dQaerah Risu (pengangguran
pada tingkat pendidikss _dasar, 1,2%) dan Bengkulu
{pengangguran pada (t4nogkat pendidikan menengah 2,81)
ternyata tingkat( penganggurannya hampir zama dengan
tingkat pengaggjuran di Jawa dan Bali ftingkat
pendidikan,Owsar 1,2% dan 2,2%, menengah 3,8% dan  3,7%,
tinggi A, &t dan 2%). Rendahnya tingkat pengangguran di
tiga _daerah di Sumatera ini dapat diartikan sebagal
keberhagilan pembangunan industri di daerah tersebut
dalam menyerap tenaga kerja. Walaupun terjadi
kontradikszl seperti terlihat di daerah Riawv, dimana
pengangguran dengan tingkat pendidikan mcnengahnya

tertinggi untuk daerah Sumatera. Untuk daerah di luar
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Jawa, Bali dan Sumatera pengangguran tingkat pendidikan
dasar merupakan vyang terkecil persentasenya. Tetapi
untuk tingkat perndidikan menengah, tingkat pengangguran
di Husa Tenggara Timur merupakan vyang tertinggi di
Indonesia {(20,75%) . Pengandgguran dengan tingkat
pendidikan tinggi tidak dihitung, karena keterbatasan
data. Da}i 12 propinsi di lvoar propinsi-prepinsi Jawa,
Bali dan Sumatera, data yang tersedia hanya mencakup 7
propinsi, ataw sekitar 50%, yang jikae fofap dihitung
akau kurang mampu mencerminkan Kondisi yang

sesuudguhnya.
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EESIMPULAN DOAN IMPLIEARST

KESTMPULEN

1. Antara tingrat pendidikan dan tingkat pengangguran

ada hubungannya yang nyata, dengan p = 0,1%,

2. Hubungan antara tingkat pendidikan dan tingkat
pengangguran tidak terlalu erat. Hal ini menunjukkan
bahwa di Indanesia, pengangguran N honya
dipengaruhi oleh tingkat pendidikang NCetapi Juga
oleh faktor-faktor lain.

Tingkat pengangguran umum di Ipgdghesia, adalah 7,4%.
Penganggur Yyang hanya mém{likl pepndidikan dasar
menduduki persentase Epfkecil 3,9%, diikati olech
penganggur yang tingkat/pPendidikan tinggi £,2%, dan
tingkat pendidikap/mepengah 9,4%. Sumatera merupakan
daerah dengangtingkat pengangguran hnmnm terendah
l6,0%, dibkwt) daerah luar Jawa, Bali dan Sumatera,
7,2%, day awa dap Bali 7,6%.

Daeran di masing-masing wilayah vyang memiliki
tingkat penangguran tertinggi  untuk tingkat
pendidikan dasar, renengah dan tinggi adalah DKI
Jakarta (5,€+}, D.I Aceh [6,0%), Irian Jaya (%,0%3;
DKI Jakarta (12,1%), Riau (11,%%) dan NTT (240,7%}r
dan Bali {9,76%¥) dan Sumatera Selatan (11,0%).

Tingkat pengangguran terendah di nasing-masing

ig
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f1,16%), Bali (3,7%), Bengkulu (3,8%), Kalimantan
Tengah (1,7%); serta Jawa Barat (2%} dan Sumatera
Utara (2,B%;.

-

IMPLINASY

1. Tingkat pengangguran tertinggi terjadi pada mercka
yang menamatkan pendidikan menengah, eokarena itu
pemerintah harus membuat kebijaksanhgn “agar iklim

yang ada memperluas Kesempatan KeIja.

2. Dalam penelitian ini terg¥eth hubungan antara
tingkat penqahgguran dan thngkat pendidikan tidok
begitu erat, karena ls® kebijaksanaan pemcrintah
yang berkalitan dénhan pemanfaatan tenaga Kerja harus
dilakukan secar@mlienyeluruh. Hal ini perln untuk
menghindarvkay » ™Mebulnya masalah yYang lebih besar
lagi daregnda mazalah vyang scbenarnya ingin

ditargdgulangi.
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Lampiran 1

Hasil perhitungan dengan metode khi-kuadrat

| JAWM DAN BALI

| LUAR JAWA, BALl
| CAN SUMATERA

F ]
L. [R - E 3
3
2 F4
X x x y (R 703
E
bf = (B -N1Y{L - 13
2
)( = W25 T %483
i
F4
J( = 1B, 445
&
oot}
2 2
» ¥ e » signifikan peda P = 0.001
£ Hituneg L Tabrl jadi secara nyata sda hubungen

rang ergt amtara tingkat pendidikan
dan pengangguran
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